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ABSTRACT

Research to determine potensial of papaya (Carica papaya) seed extract as vegetable larvacides against

Aedes albopictus been done. Methods experiment with completely randomized design (ML) consist of 5
treatments and 5 replications performed with test animal third instar larvae. Papaya seed extract with

concentration P0 (0%"); Pt (0,032%,); P2 (0,056%,); P3 (0,1%"); P4 (0,24%0). Then calculated percentage of
mortality Ae.albopictus at 24 and 48 hours after treatment.The data obtained to analyzed with ANAYA,

continue with Beda Nyata Jarak Duncan (BNJD) test and calculated of Letal Concentration 50 (LC50). The

result ANAVA show that papaya seed extract significant effect of mortality Ae.albopictus larvae. 0,032% is

effective toxic papaya seed extract concentration of mortality Ae.albopictus larvae. BNJD test show that to

kill tOO,Z.L".olbopictus larvae are 0,24?(, at 24 hours and 0,1'% at 48 hours.Yalue LCS0 for 24 and 48 hours

respectively are 0,0420% and 0,0155%. Information on results of this research can be used as additional

learning materials biologlt class 2 semester 2 of Plant, Morpholog,t characteristics, Metagenesis, Its role in

the survival of earth, Competition basic i.7 Applying the principle of classification to classify plants into

divisio based on morphological obseryations and metagenesis plants and associate role in sun'ival of life on

earth.
Keyword: Aedes albopictus, Papaya seed, vegetable laruacides.

ABSTRAK

Penelitian untuk mengetahui potensi ekstrak biji pepaya (Carica papaya Linn.) sebagai larvasida nabati

terhadap Aedes albopictus telah dilakukan. Metode eksperirren dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)

yang teidiri dari 5 perlakuan dan 5 ulangan dilakukan dengan hewan uji Larva instar llI Ae.albopictus.

Ekstrak biji pepaya dengan konsenrrasi P0 (0%); Pl (0,032%): P2 (0,056%); P3 (0,1%); P4 {0,24%).
Kemudian dihitung persentase mortalitas Ae.albopictus pada 24 dan 48 jam setelah perlakuan. Data yang

diperoleh kemudian dianalisis dengan ANAVA, dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jarak Duncan (BNJD)

din dihitung Konsentrasi Letal 50Yo (KL50). Hasil ANAVA memurjukkan pernberian ekstrak biji pepaya

berpeugaruh sangat nyata terhadap mortalitas lawa Ae. albopicttts, konsentrasi 0,032% merupakan

konsentrasi ekstrak biji C. papdya yang efektif bersifat toksik pada lawa Ae. albopictus. Uji BNJD

menunjukkan bahwa konsentrasi untuk membunuh l00Yo lawa Ae. albopictus adalah 0,24oh pada24 jam dan

0,1%o pada 48 jam. Nilai KL50 selama 24 dut 48 jam secara berturut-turut adalah 0,042% dan 0,0155%.

Informasi hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan tambahan materi pembelajaran Biologi kelas X semester

2 pada Materi Tumbuhan, Ciri-ciri Morfologis, Metagenesis, Peranannya dalam Kelangsungan Hidup di

Bumi, Kompetensi Dasar 3.7. Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam

divisio berdasarkan pengamatan morfologis dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan peranannya dalam

kelangsungan kehidupan di buuri.
Kata- kata kunci Aedes albopictus, biji pepaya, larvasida nabati



IIO. JURNAL PEMBELAJARAN BIOLOGI, VOLUME 2, ]{OMOR 1, MEI2015.

PENDAHULUAN
Aedes aegtpti dan Aedes

albopictus adalah nyamuk yang

menyebabkan penyakit Chikungunya.

Chikungunya adalah penyakit yang mirip
dengan Demam Berdarah Dengu (DBD),

keduanya ditularkan oleh nyamuk.

Menurut WHO dalam Susanto (2011),

chikungunya disebabkan oleh virus
chikungunya (CHIKV) yang disebut juga

Bugg Creek Yirus. Vektor pembawa

penyakit ini adalah nyamuk, oleh sebab

itu chikungunya tergolong Arthopoda
disease, yaitu penyakit yang disebabkan

oleh Arthopoda.

Penyakit yang berasal dari daratan

Afrika ini mulai ditemukan di Indonesia

tahun 1973. Demam chikungunya

dilaporkan pertama kali di Samarinda,

kemudian berjangkit di Kuala Tungkal,

Martapura, Ternate, Yogyakarta
selanjutnya berkembang kewilayah-
wilayah lain. Awal 2001, kejadian luar

biasa (KLB) demam chikungunya terjadi
di Muara Enim, Sumatera Selatan dan

Aceh, disusul Bogor bulan Oktober.

Setahun kemudian, demam chikungunya

berjangkit lagi di Bekasi (Jawa Barat),

Purworejo dan Klaten (Jawa Tengah)

(Depkes RI,2005).
Jumlah kasus chikungunya di

Indonesia selalu meningkat tiap

tahunnya. Tahun 2007-2012 KLB
chikungunya terjadi dibeberapa provinsi

dengan 149.526 kasus tanpa kematian.

Selama tahun 2008, di Indonesia terjadi
KLB chikungunya dibeberapa provinsi,

ditemukan di Jawa Barat (718 kasus),

Jawa Tengah (26 kasus), Jawa Timur
(368 kasus), Kalimantan (32 kasus),

Lampung (99 kasus) dan Sumatera

Selatan (581 kasus) serta di Sumatera

Utara (444 kasus). Jumlah kasus

chikungunya yang terjadi sepanjang

tahun 2001-2003 mencapai 3.918 kasus

tanpa kematian. Saat ini hampir seluruh

provinsi di Indonesia potensial untuk
terjadinya KLB chikungunya (KemenKes

RI2012-Ditjen PP dan PL, 2012).

Infeksi virus CHIK pada

umumnya menimbulkan serangan

mendadak dengan demam dan nyeri sendi

yang hebat pada daerah ekstremitas

diikuti dengan kesulitan untuk
menggerakkan sendi tersebut, sehingga

penderita seringkali menafsirkan kelainan

sendi yang dialami itu sebagai

kelumpuhan. Chikungunya adalah

penyakit yarug bersifat dapat sembuh

sendiri (self-limiting) dan tidak ada

pengobatan yang spesifik. Penyakit ini
tidak sampai menyebabkan kematian,

tetapi penderita dapat merasa sangat

cemas oleh gejala-gejala yang terjadi.

Upaya pengobatan hanya bersifat

simtomatis (Suriptiastuti, 2007). Oleh

karena itu pengendalian vektor
merupakan upaya yang tepat untuk
pencegahan penyakit.

Pengendalian larva dengan

larvasida nabati atau berasal dari
tumbuhan mendapatkan banyak perhatian

masyarakat, karena bersifat ramah

lingkungan, dapat didegradasikan secara

biologis dan kurang berbahaya terhadap

organisme nontarget, sehingga

mengurangi risiko efek ekologis yang

merugikan. Tumbuhan berpotensi

larvasida adalah tumbuhan yang memiliki
senyawa seperti alkaloid, flavonoid, tanin
dan saponin jenis tertentu yang bersifat

toksik terhadap lawa dan dapat

menyebabkan kematian larva (Utomo,

dkk., 2010: 6). Banyak jenis tanamarL

yang ada di sekitar kita yang memiliki
potensi sebagai larvasida, salah satunya
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yaitu tumbuhan pepaya, organ dari

tumbuhan pepaya yaitu bijinya memiliki
potensi sebagai larvasida.

Pepaya merupakan salah satu

tumbuhan yang banyak tumbuh di
Indonesia. Buah pepaya mengandung

provitamin A, vitamin B, vitamin C,

berbagai mineral dan serat, sehingga

banyak dikonsumsi. Kebutuhan konsumsi

buah pepaya yang banyak, maka banyak

pula biji pepaya yang terbuang. Btji
pepaya mengandung glucoside caricin

dan karpain yang merupakan satu

alkaloid yang terkandung dalam pepaya

(Utomo, dkk., 2010: 6). Senyawa yang

terkandung di dalam biji pepaya memiliki
potensi sebagai larvasida.

Bahaya chikungunya dan resiko

pengendalian menggunakan larvasida

sintetis, serta pemanfaatan biji pepaya

sebagai larvasida untuk pengendalian Ae.

albopictus masih kurang mendapat

perhatian. Oleh sebab itu, perlu dilakukan

penelitian yang bertujuan untuk

mengetahui potensi ekstrak biji pepaya

terhadap mortalitas larva Ae. Albopictus.

Informasi hasil penelitian ini dapat

dijadikan bahan tambahan materi

pembelajaran Biologi kelas X semester 2

pada Materi Tumbuhan, Ciri-ciri
Morfologis, Metagenesis, Peranannya

dalam Kelangsungair Hidup di Bumi,

Kompetensi Dasar 3.7. Menerapkan

prinsip klasifikasi untuk menggolongkan

tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan

pengamatan morfologis dan metagenesis

tumbuhan serta mengaitkan peranannya

dalam kelangsungan kehidupan di
bumi. Sumbangan hasil penelitian berupa

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP), wacana hasil penelitian, dan

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),

berguna untuk menambah pengetahuan

peserta didik pada kompetensi dasar 3.7.

METODOLOGI PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan

November sampai dengan Desember

2014. Pembuatan ekstrak btji pepaya

dilakukan di Laboratorium Program Studi

Pendidikan Biologi FKIP Universitas

Sriwijaya, dan uji larvasida dilakukan di
Laboratorium Entomologi Loka

Penelitian dan Pengembangan

Pemberantasan Penyakit Bersumber

Binatang (Litbang P2B2) Baturaja.

Metode Penelitian
Penelitian dilakukan dengan

pengujian mortalitas pada lawa Ae.

albopictus. Metode yarg digunakan

dalam penelitian ini adalah metode

eksperimen dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) terdiri dari lima
perlakuan dan lima ulangan. Sebelum uji
sebenamya dilakukan, terlebih dahulu

dilakukan uji pendahuluan untuk
menentukan

tingkat konsentrasi penelitian yafig
berpengaruh terhadap mortalitas larva.

Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam

penelitian ini adalah pinset, baskom,

gelas plastik, batang pengaduk, saringan

(kain kasa), pipet tetes, neraca digital,

termometer, blender, pH meter, rotary
evaporator, kamera digital, jam dan

kertas label.

Bahan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah biji pepaya yang

sudah masak, larva nyamuk Ae.

albopictus, aquades, kloroform : metanol

(1:l), tween 20, pakan larva dan air

sumur.
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Cara Kerja
1 Sterilisasi AIat

Alat yang tahan panas (batang
pengaduk, pinset, pipet tetes) disterilkan
dengan menggunakan autoklaf pada suhu
l2loC dan tekanan 15 pound selama 15

menit. Alat yang tidak tahan panas
(baskom, gelas plastik, kain kasa)
disterilkan dengan menggunakan alkohol
70%.

2 Pembuatan ekstrak biji pepaya
Persiapan bahan baku yaitu biji

pepaya yang sudah masak dikumpulkan, '

dicuci hingga bersih, dikeringanginkan.
Setelah itu diblender sampai halus.
Ekstraksi brji pepaya menggunakan
metode maserasi dengan pelarut
kloroform : metanol. Serbuk biji pepaya
sebanyak 2500 gram direndam dengan
kloroform : metanol (1:l) sebanyak 5000
ml selama 48 jam. Selanjutnya filtrat
kloroform : metanol dipisahkan dari
residunya dengan cara penyaringan
menggunakan penyaring. Filtrat ekstrak
biji pepaya dipekatkan dengan rotary
evaporator dan didapatkan ekstrak yang
kental dengan kosentrasi dianggap IOO%.

Hasil akhir berupa ekstrak kloroform :

metanol biji pepaya, kemudian disimpan
pada lemari pendingin agar ekstrak tidak
rusak (Harbone,1984).

3 Pengembangbiakan Larva Aedes
albopictus

Larva Ae. albopictus sebagai
bahan uji dipelihara di Laboratorium
Entomologi Loka Litbang P2B2 Baturaja.
Lawa dimasukkan kedalam wadah
plastik yang berisi air serta diberi pakan
larva.
4 Uji Mortalitas Larvt Aedes
albopictus
4.1 Uji Pendahuluan

Konsentrasi ekstrak blji C.

papaya yang digunakan dalam penelitian
diperoleh dari hasil uji beberapa
konsentrasi yakni |Yo, O,lyo, O,24Yo,

0,32Yo, 0,42Yo, 0,5o , 1% dan 10%.

Diperoleh rentang konsentrasi yang
efektif dalam mematikan larva Ae.
albopictus. Rentang konsentrasi yang
diperoleh, dikonversikan ke angka yang
terdapat pada kolom Duodoroff, yaitu
dengan cara mengali atau membagi
semua standar nilai pada kolom
Duodoroff dengan suatu tetapan (angka)
minimal tiga kolom dari kolom
Duodoroff tersebut (Lembaga Ekologi
Universitas Padjajaran, lg87 dikutip
Andriani, 2010). Tingkat konsentrasi
penelitian yang diperoleh yakni \oh,
0,032Yo, 0,0 5 6Yo, 0,lo/o dan 2,4yo.

4.2Uii Mortalitas
Disiapkan cangkir plastik yang

telah diisi ekstrak biji pepaya sesuai
dengan konsentrasi, dimasukkan tween
20 sebanyak 0,5oh untuk melarutkan
ekstrak ke dalam aquades, dituangkan
aquades sebanyak 100 ml, kemudian
diaduk agar homogen.
Dimasukan sebanyak 20 lawa instar III
Ae. Albopictus.

5 Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan

setelah 24 jam larva dimasukkan ke
dalam media uji. Perhitungan Lawa Ae.
albopictus yang mati dilakukan tiap
selang waktu 24 jarn selama 48 jam.
Analisis data

Persentase mortalitas larva
dihitung dengan menggunakan rumus
persentase mortalitas (Pujiastuti dkk.,
2006). Data mengenai pengaruh ekstrak
biji C. pqpaya terhadap mortalitas larva
Ae. albopictus dianalisis dengan Analisis
Sidik Ragam (ANAVA). Jika hasil F
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Ifasil Penelitian

1. Persentase Mortalitas Larva Aedes

albopictus
Hasil pengujian ekstrak btji

pepaya (Carica papayd Linn.) berbagai

konsentrasi terhadap lawa Ae. albopictus

menunjukkan angka mortalitas yang

berbeda. Persentase mortalitas lawa Ae.

albopictus pada berbagai tingkat

konsentrasi ekstrak dapat dilihat pada

Tabel 1.

Tabel 1. Persentase mortalitas larva Ae. albopictus akibat pemberian ekstrak C. papaya

selama 24 jam

Kousenh'a*i
{'/"1

Juulah
Lar:l'a

Jnrnlah kematlan pada ulaugal ke-
{Ekor} Reta-rnta

I ., 3 ,l r Ekor Vo

0 iPo) 30 0 0 o 0 0 0 0%
0.032 {P1) z0 t4 7 t3 I v 9.8 4996

0,0s6 {P3) 2A 15 -1 ? l.$ l4 lo,6 53%
0.1 {P3} 2il 18 l6 t6 1'1 l8 t7 85o/;

0-34 {P4} ?o ?0 20 20 ?0 30 :o l00oz'o

Tabel 2. Persentase mortalitas larva Ae. albopictus akibat pemberian ekstrak C. papaya

selama 48 jam

Ko*seatrari
{o/*1

Jumlah
La*'a

Jrlnllh kemstian p*tla ulangan ke-
flllrnr) E.ata-r.ata

I , 3 4 Ekor o/o

o {Po] 20 0 0 0 0 0 0 0%
0.032 {pl) ?0 20 20 t8 I l4 t6 80o/s

0.0-16 {P?) 20 30 I9 t6 16 l8 r7,8 89%
0.1 (P3) 2A !0 ?0 2t 2A 30 t$ l00olo

hitung lebih besar dari F tabel pada taraf
uji 5Yo dan lYo, maka digunakan uji
lanjut. Untuk menentukan tingkat

ketelitian dari hasil penelitian ini, maka

dihitung Koefisien Keragaman (KK). Uji
lanjut dilakukan sesuai dengan nilai KK
(Hanafiah, 2005). Nilai KL50 diperoleh

dengan analisis probit (Sokal dan Roff,
dikutip Maryani, 2007).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 menunjukkan adanya

peningkatan persentase mortalitas larva

Ae. albopictus. Persentase mortalitas

larua Ae. albopictus meningkat sejalan

dengan peningkatan konsentrasi ekstrak

brji C. papaya. Hal ini menunjukkan

bahwa hubungan antara mortalitas larva

Ae. albopiclus berbanding lurus dengan

meningkatrya jumlah konsentrasi yang

digunakan. Semakin tinggi konsentrasi

ekstrak biji C. papaya yang digunakan

maka semakin besar persentase mortalitas

larva Ae. albopictus. Konsentrasi 0,032oh

merupakan konsentrasi ekshak biji C.

papaya yang efektif bersifat toksik pada

lawa Ae. albopictus. Mortalitas lawa Ae.

albopictus akibat perlakuan ekstrak biji
C. pdpaya selama 24 jam mulai
meningkat pada konsentrasi 0,032%o dan

terus meningkat hingga konsentrasi

0,24yo. Pada waktu pengamatan 48 jam,

Tabel 4.2 menunjukkan hal serupa dalam

peningkatan persentase mortalitas larva

Ae. albopictus, hasil maksimum yaitu
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persentase letal 100% diperoleh pada

lama pengamatan 48 jam pada

konsentrasi yaitu 0,lyo. Hubungan antara
mortalitas dengan tingkat konsentrasi
pada waktu pengamatan 24 dan 48 jam
dapat dilihat pada Gambar l. Gambar

Data mortalitas lawa Ae.

albopictus (Tabel 1 dan Tabel 2)

dianalisis menggunakan analisis sidik
ragam untuk mengetahui pengaruh

ekstrak biji C. papqyq terhadap mortalitas
lawa Ae. albopictus. Hasil analisis sidik
ragam menunjukkan pemberian ekstrak
blji C. papaya pada waktu pengamatan

24 hingga 48 jam menunjukkan pengaruh

tersebut menunjukkan selisih mortalitas
pada waktu pengamatan 24 jam dan 48
jam pada konsentrasi 0,0320 adalah

31olo, konsentrasi 0,056yo adalah 30o/o

dan konsentrasi 0,lo/o adalah l5o/o.

yang sangat nyata terhadap mortalitas
lawa Ae. albopictus. Hal ini terlihat dari
hasil perhitungan, F hitung > F tabel (o:
1%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
diterima dan ditolak. Hasil rekapitulasi
analisis sidik ragam mortalitas larva Ae.

albopictus dapat dilihat pada Tabel 3.

4,fir1 o.(xi.; 0,r

t(elrantnrl ekr*rtc g{I g. prpryr {xl

Gambar 1. Grafik mortalitas lawa Ae. albopictus setelah pemberian ekstrak C.

Papaya Linn. dengan tingkatan konsentrasi berbeda selama

pengamatan 24 jam (garis biru) dan 48 jam (garis merah)

Tabel 3. Rekapitulasi analisis sidik ragam pengaruh ekstrak biji C. papaya terhadap

mortalitas lawa Ae. albopictus pada waktu pengamatan 24 dan 48 jam

Wakhr
Peilalanar

F Hihurg F Tabel KK {o/')

le/s5ols

2'l jarn
48 jam

36,35**
6fi,69**

3,6?
2.67

4,43
4,43

24.94
16"37

Keterangan : ** : Berbeda Sangat Nyata, * : Berbeda Nyata, tn: Berbeda Tidak Nyata
Uji lanjut dilakukan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak biji C. papaya

terhadap lawa Ae. albopictus. Nilai KK yang diperoleh > l|Yo, maka uji lanjut yang

rligrinakan adalah Uji Beda Jarak Nyata Duncan (Tabel 4).
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Tabel 4. Rekapitulasi perbedaar rata-rata mortalitas lawa Ae. albopictus tiap konsentrasi

pada waktu pengamatan 24 dan48 jam berdasarkan Uji Beda Jarak Nyata Terkecil (BNJD)

Lama pergamatau fiam)

Perlakuan

48

Rata-rata
mortalitas

Ilasil Uji BNJD Rata-reta
rnortalitas

Hasil IJji BNJD

BtNDa,as BJjvDo,or

= 335 :4.40
BNJDofis BNlDo.ol
= l.l0 :1.50

U/o
0,O33olo

0.056?i,
0,1?;

0.24olo

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata (5o/o)

atau berbeda tidak sangat nyata(l%).

0aA
,6bB
1?.8 c C
?0dD
?odD

OaA
9.8b8
10,6 c C
17dD
2AeE

Hasil uji BNJD masing-masing
konsentrasi ekstrak blji C. papaya
menunjukkan hasil berbeda nyata dengan

konsentrasi yang lainnya. Hasil taraf uji
5% dan l% masing-masing waktu
pengamatan 24 dan 48 jam pada

konsentrasi 0% menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh terhadap mortalitas

larua Ae. albopictus, sedangkan pada

konsentrasi 0,240 menunjukkan hasil

berbeda nyata dengan pengaruh ekstrak

2. Nilai KL5s

Data mortalitas larva Ae.

albopictus yang terdapat pada Tabel 1

dianalisis dengan analisis probit untuk
mendapatkan nilai brji C. papaya.

Konsentrasi letal50Yo ( KLso) merupakan
konsentrasi zat yang menyebabkan
kematian 50%o hewan uji yaitu larva Ae.

albopictus dari jumlah populasi, sehingga

dapat ditentukan tingkatan toksik dari

suatu ekstrak yang diujikan. Dari data

Tabel 5. Hasil perhitungan nilai ekstrak

Albopictus

biji C. papayd pada konsentrasi lainnya.

Tingkat mortalitas larva tertinggi pada

taraf 5% dan l% ditunjukkan oleh
konsentrasi 0,24Yo pada waktu
pengamatan 24 jam, sedangkan

konsentrasi 0,1 o/o pada waktu pen gamatan

48 jam, sehingga dapat disimpulkan
bahwa perlakuan yang dapat membunuh

100%olarua pada perigamatan 24 jam dan
48 jam adalah perlakuan ekstrak biji C.

papaya konsentrasi 0,24oA dar' O,lYo.

yang tertera pada Tabel I diperoleh
mortalitas terkoreksi dan nilai probit dari
ekstrak biji C. pdpaya berdasarkan waktu
pengamatan (lampiran). Nilai ditentukan
dengan menggunakan rumus analisis
probit (Sokal dan Roff, 1992 dikutip
Maryani, 2007). Hasil perhitungan nilai
ekstrak biji C. papdya terhadap mortalitas

lawa Ae. albopictus ditampilkan pada

Tabel 5.

C. papaya terhadap mortalitas lawa Ae.blji
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Waktu
Petgamatan {Jam} Nilai xrto 1x;

24 0,043yo
48 0,s155%

Berdasarkan data yang terdapat
pada Tabel 5 dapat dilihat besar nilai
ekstrak brji C. papaya berbanding
terbalik dengan waktu pengamatan.

3. Metamorfosis
Data metamorfosis dapat dilihat

pada Tabel 6, data ini menunjukkan
perubahari larva instar III menjadi larva
instar IV dan pupa selama 24 dan48 jam.
Persentase metamorfosis berfungsi untuk
Tabel 6. Persentase metamorfosis larva

papaya selama 24 dan48 jam

Semakin lama waktu pengamatan maka
semakin kecil konsentrasi yang
dibutuhkan untuk membunuh 50o/o lawa
Ae. albopictus dat', jumlah populasi.

mengetahui pengaruh senyawa yang
terkandung dalam ekstrak biji C. papaya
terhadap mortalitas lawa yang
disebabkan terhambatnya metamorfosis.

Ae. albopictus setelah pemberian ekstrak C.

24 Jam

0 i?0)
0.032 (?t)
0,056 (P2i
0.1 (P3)

o.24

Berdasarkan data metamorfosis yang terdapat
pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa pada
perlakuan selama 24 jam tidak dapat
disimpulkan bahwa ekstrak bui C. pqpaya
mempengaruhi perkembangan lawa, ini
dikarenakan siklus hidup Ae. albopictus dari
larva instar III menjadi larva instar IV dan
pupa membutuhkan waktu 2-3 hari. pada

pengamatan 48 jam, dapat dilihat bahwa
persentase perubahan larva instar III menjadi
larva instar IV tertinggi terdapat pada
konsentrasi 0o/o, tanpa perlakuan ekstrak biji
C. -papayq, sedangkan pada konsentrasi
0,056yo larva instar III berubah menjadi larva
instar IV sebanyak 63Yo dan tidak ada yang
menjadi pupa. Pada konsentrasi diatasnya,
y;;ii;tt 0,lYo dan 0,24Yo larva seluruhnya mati.
Hasii data tersebut menunjukkan bahwa
;kstrak bui C. papaya mempengaruhi
metamorfosi s law a Ae. alb opi c tus.

4. pH, Suhu dan Kelembaban Udara
Penelitian

Pengukuran terhadap pH, suhu dan
kelembaban udara dilakukan di ruang
penelitian. Hasil pengukuran menunjukkan
bahwa pH air pada setiap perlakuan berkisar
6,79 - 7,57 dalam ketegori netral, suhu air
pada hari pertama dan kedua adalah 24"C dan
24,5 "C, suhu ruang pada hari pertama dan
kedua adalah 25'C dan 26'C, sedangkan
kelembaban udara pada hari pertama dan
kedua adalah 55oh dan 58Yo.

Pembahasan
1. Mortalitas Larva Aedes albopictus

Hasil pengujian ekstrak biji C.
papaya menyebabkan kematian larva Ae.
albopictus pada tingkatan mortalitas yang
berbanding lurus dengan meningkatnya
persentase konsentrasi ekstrak biji C.

.18 Jam
Larla instar

PI'PA

90% 100,,o

83.35% 17,6596
89.36ori, l*.649'"
73,13% :6.67%

0% 0o/o

IY
9t%
40%
63\'o
0-9,i

00,'o

III
?1.'"

{596

09t
096

09.o

r.96%
0%
D\',
0%

70/,
r5%
0%
0%
09;

Rata-rata
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papaya pada masing-masing waktu

pengamatan. Peningkatan mortalitas

terlihat pada Gambar 1 Yang

menunjukkan peningkatan mortalitas

lawa 24-48 jam dimulai dari perlakuan

dengan konsentrasi ekstrak biji C. papaya

0% hingga 0,24Yo. Hal tersebut

menunjukkan bahwa semakin tinggi

konsentrasi yang diberikan maka

persentase kematian larva Ae. albopictus

semakin besar.

Mortalitas lawa Ae. alboPictus

pada berbagai konsentrasi disebabkan

oleh banyaknya senyawa aktif Yaitu
alkaloid karpaina dan enzim papain yang

diduga masuk ke dalam tubuh larva Ae.

albopictus melalui dinding tubuh dengan

cara osmosis karena kulit atau dinding

tubuh bersifat permeabel, kemudian

alkaloid karpaina dan enzim papain

menyebar ke seluruh tubuh dan

menyerang sistem saraf sehingga dapat

menganggu aktivitas larva (Sandika,

dkk., 2012 84). Semakin tinggi

konsentrasi maka senyawa aktif yang

diterima larva Ae. albopictus akan

semakin banyak pula (Wardani dkk',

2010).

Kematian lawa Aedes alboPictus

diduga karena gangguan otot dan hormon

pertumbuhan (juvenil) yang menghambat

proses metamorfosis pada larva Ae.

albopictus. Gangguan pada otot diawali

dengan terjadinya penurunan intensitas

gerak larva karena adanya kelumpuhan

otot, sedangkan terhambatnya hormon

pertumbuhan menyebabkan larva instar

m Ae. albopictus tidak daPat

berkembang menjadi larva instar IV dan

pupa.

Kelumpuhan otot atau Paralisa
yang terjadi pada larva Ae. albipictus

disebabkan oleh senyawa piperine yaitu

Pengaruh Penggunaan Elcstrak Biii Pepaya ll7

golongan alkaloid karpaina jenis

piperidin. Alkaloid merupakan senyawa

yang salah satu manfaatnYa adalah

sebagai inhibitor enzim asetilkolinerase

yang diperkirakan menYebabkan

kelumpuhan otot Ae. albopictus (Sandika,

dkk.,2012: 82).

As etilkolinesteras e mengkatalisis

hidrolisis asetilkolin (suatu senyawa

neurotransmiter) yang berfungsi di dalam

bagian sinaps yang dihasilkan oleh ujung

saraf yang telah menerima imPuls,

dengan terhambatnya etzim
asetilkolinesterase maka akan

berpengaruh juga terhadap aktifitas otot-

otot pada larva Ae.albopictus. Alkaloid

karpaina diduga masuk kedalam tubuh

lawa Ae. albopictus melalui difusi dari

lapisan kutikula terluar. Alkaloid

karpaina akan berinteraksi dengan sisi

aktif enzim asetilkolinesterase, dengan

demikian enzim asetilkolinesterase

menjadi tidak aktif dan tidak dapat

menghidrolisis asetilkolin, asetilkolin

tidak dapat berdifusi ke membran

pascasinaps untuk bergabung dengan

suatu reseptor. Apabila asetilkolin tidak

dapat bergabung dengan reseptor maka

tidak akan terjadi depolarisasi untuk

permulaan kontraksi otot, latva akan

mengalami kejang-kejang kemudian

lumpuh dan mati (Sandika, dkk., 2012:

84).

Atkaloitl kf, rl,*in* ek*n
rnengh*mbat lq*ri*

razim Ardilk*li*sr*$c
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Gambar 2. Mekanisme Kerja Alkaloid
sebagai Larvasida (Sumber: Dimodifikasi
dari Campbell,2004)

Kelumpuhan otot tidak hanya
berpengaruh terhadap pergerakan larva
saja, akan tetapi dalam waktu yang lama
kelumpuhan otot juga akan berpengaruh
terhadap pencernaan larva. Otot-otot pada

sistem pencemaan lawa Ae. albopictus
akan tidak berfungsi, akibatnya lawa
tidak lagi dapat melalcukan aktifitasnya
dalam mencerna makanan, karena larva
Ae. albopictars membutuhkan otot untuk
menelan makanan dan mencerna
makanan (Castillo, dkk., 1964). Tidak
berfungsinya organ pencernaan ini akan
membuat larva Ae. albopictus semakin
lemas dan pada akhirnya mati.

Pemberian ekstrak blji C. papaya
pada larva instar III Ae. albopictus
menunjukkan bahwa, terjadi proses
penghambatan dalam proses
pengelupasan kulit (molting) (Tabel 6).
Menurut Utomo, dkk (2010), enzim
papain berperan dalam menghambat
proses metamorfosis pada lawa.
Penghambatan ini disebabkan oleh
adanya penolakan dan pembelokan
(blocking) pada sistem endokrin
(neuroendokrin), sehingga menghambat
sintesis ekdison dalam jaringan. Blocking
pada sistem endokrin ini terjadi karena
enzim papain diduga bertindak sebagai
analog hormon juvenil, enzim papain
mampu berikatan dengan JHBP (juvenile
hormone binding protein) atau

menganggu jalur sinyal ekdisteroid untuk
gen aktivasi dari ekdisteroid dalam sel

target. Dengan kata lain, menghambat
pelubahan dari ekspresi gen di sel target
yang diinduksi oleh ekdison untuk
kebutuhan metamorfosis. Akibat dari

enzim papain menyebabkan
terhambatnya proses molting dan
gangguan pertumbuhan, bahkan
menyebabkan kematian pada larva Ae.
albopictus.

2. Nilai
Nilai KL56 ekstrak biji C. papaya

terhadap mortalitas lawa Ae. albopictus
mempunyai hubungan semakin lama
perlakuan maka konsentrasi yang
dibutuhkan untuk membunuh 50%
populasi larva Ae. albopictus juga
semakin rendah. Semakin besar nilai
berarti toksisitas perlakuan semakin kecil
dan sebaliknya semakin kecil nilai maka
semakin besar toksisitas perlakuan.
Konsentrasi yang disarankan untuk
penggunaan eksrak biji C. papaya adalah
0,0155Yo-0,042o/o, karena pada
konsentrasi tersebut sudah dapat
menyebabkan mortalitas 50o/o larva Ae.

albopictus dari jumlah populasi.

3. pH , Suhu dan Kelembaban Udara
Penelitian

Dilakukan pengukuran terhadap
pH, suhu dan kelembaban udara di dalam
ruang penelitian. Diketahui bahwa selama
kegiatan penelitian (9-l I Desember
2014) rata-rata pH sebesar 7,116 (netral),
suhu ruangan 25,5'C, suhu air 24,5"C dan
kelembaban udara sebesar 56,5yo-

Menurut Boesri (2011) data tersebut

+'IIBP
T

Otek

" ,*-tW
wsw$
,t i rl

4"
rJEAp P*palu

+

ffi*ffiffi*rrupa
Lprva Pspa
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masih dalam rentang oPtimal untuk

perhrmbuhan larvaAe. albopictus. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor luar (faktor

pH, suhu dan kelembaban udara) tidak

mempengaruhi mortalitas larva Ae.

albopictus dalam penelitian ini.

Kelembaban udara pada ruangan

penelitian sudah diatur kurang dari 75Yo

agar nyamuk yang dipelihara berumur

pendek sehingga tidak menjadi vektor

penyakit.

Sumbangan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan

dapat dimanfaatkan untuk kepentingan

masyarakat sebagai informasi dalam

kegiatan pemanfaatan biji pepaya (C.

papaya) sebagai insektisida nabati

khususnya larvasida bagi nyamuk

chikungunya (Ae. albopictus). Bagi

peserta didik SMA, penelitian ini dapat

dijadikan tambahan bahan ajar contoh

kontekstual pada pembelajaran Biologi

dalam konsep keanekaragaman hayati

kelas X semester II KD 3.7 Menerapkan

prinsip klasifikasi untuk menggolongkan

tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan

pengamatan morfologi dan metagenesis

tumbuhan serta mengaitkan peranannya

dalam kelangsungan kehidupan di bumi.

Peneliti juga menyumbangkan hasil

penelitian berupa rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP), wacana hasil

penelitian, dan LKPD. Rencana

pelaksanaan pembelajaran dengan

menggunakan

Learning.

model Discovery

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

l. Konsentrasi ekstrak biji C. papaya

berpengaruh sangat nYata terhadaP

mortalitas larva Ae. albopictus.

2. Konsentrasi 0,0320 merupakan

konsentrasi ekstrak biji C. papaya yang

efektif bersifat toksik pada lawa Ae.

albopictus, sedangkan konsentrasi

ekstrak blji C. papaya yarug daPat

membunuh 100o/o larva Ae. albopictus

adalah 0,24yo pada 24 jam dan 0,lo/o pada

48 jam.

3. Nilai adalah 0,0155% - 0,0420 karena

pada konsentrasi tersebut sudah dapat

menyebabkan mortalitas 50Yo larva.

Saran
Setelah dilakukan penelitian pengaruh

pemberian ekstrak kasar biji C. papaya

terhadap mortalitas larva Ae. albopictus,

disarankan kepada mahasiswa untuk

melakukan penelitian lebih lanjut dengan

penggunadn ekstrak murni biji C. Papaya

terhadap mortalitas larva Ae. albopictus,

kemudian disarankan untuk penelitian

lebih lanjut terhadap penggunaan organ

tumbuhan lain yang memiiiki potensi

sebagai larvasida nabati terhadap larva

Ae. Albopictus.
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